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1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 
 
Pengungkapan sukarela merupakan suatu pilihan bagi perusahaan untuk 
mengungkapan informasi kepada pihak luar sesuai kebutuhan dan keputusan 
pengguna laporan. Keputusan Bapepam No.SE-2/PM/2002 sebagai dasar yang 
mengatur pengungkapan wajib laporan keuangan bagi perusahaan dalam dunia 
pasar modal. Laporan keuangan yang disyaratkan oleh Bapepam terdiri dari 
Laporan posisi keuangan atau neraca, Laporan laba rugi, Laporan Perubahan 
Ekuitas (perubahan modal), Laporan Arus Kas, dan Catatan atasLaporan 
Keuangan. Sedangan pengungkapan sukarela seperti contohnya laporan tahunan 
(annual report) dan laporan keberlanjutan (sustainability report). 
Laporan keberlanjutan kian menjadi tren kebutuhan bagi perusahaan untuk 
memberi informasi tentang kinerja ekonomi, tanggung jawab sosial dan 
lingkungannya kepada seluruh pihak berkepentingan. Laporan keberlanjutan 
(sustainability report) adalah laporan non keuangan yang dibuat oleh perusahaan 
untuk mengungkapkan informasi yang berisi tidak hanya faktor ekonomi saja, 
melainkan faktor tanggung jawab sosial dan lingkungan. Dengan adanya 
sustainability report, perusahaan dapat meminimalisir resiko atau dampak yang 
2 
 
akan terjadi di masa depan. Sustainability report juga dapat memberikan reputasi 
dan nilai perusahaan yang baik di kalangan masyarakat. Hal ini dikarenakan 
banyaknya perusahaan yang membawa dampak yang negatif di lingkungan 
masyarakat. Beberapa kasus seperti lumpur lapindo yang menyebabkan puluhan 
masyarakat kehilangan rumahnya. Ada juga kasus kebakaran hutan di Riau dan 
kerusakan pantai di Bangka. Kasus-kasus seperti ini masyarakat yang akan 
menanggung dampaknya sebagai akibat dari kesalahan perusahaan yang hanya 
ingin mencari keuntungan semata. Maka dari itu dibutuhkannya sustainability 
report sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan untuk meminimalisir resiko 
atau dampak seperti contoh kasus di atas. 
Tetapi perusahaan di Indonesia masih sedikit yang melaksanakan 
pembuatan sustainability report. Kurangnya kesadaran baik dari pihak 
manajemen dan individu perusahaan menjadi kendala terwujudnya pembuatan 
laporan ini. Kendala lain yaitu dalam pembuatan laporan ini perusahaan 
membutuhkan waktu dan biaya yang lebih banyak. Dikarenakan laporan ini 
berdiri sendiri tidak termasuk dalam laporan tahunan. 
Dalam pelaksanaan laporan keberlanjutan didukung oleh badan nasional 
yang disebut National center for sustainability reporting (NCSR). NCSR 
merupakan sebuah organisasi independen dalam mengembangkan, membina, 
mengukur dan melaporkan atas penerapan tujuan keberlanjutan perusahaan. 
NCSR telah melakukan promosi dan penyebarluasan tentang pedoman GRI sejak 
tahun 2005. Global Reporting Initiative (GRI) adalah pedoman standar pelaporan 
laporan keberlanjutan. NCSR setiap tahunnya mengadakan apresiasi dalam bentuk 
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penghargaan bagi perusahaan yang telah membuat laporan keberlanjutan baik 
secara terpisah maupun terintegrasi dalam laporan tahunan. Acara penghargaan ini 
disebut Indonesia Sustainability Reporting Award. 
Indonesia Sustainability Reporting Award adalah penghargaan yang 
diberikan kepada perusahaan yang telah membuat laporan keberlanjutan 
(sustainability report) baik terpisah maupun terintegrasi dalam laporan tahunan. 
Dengan adanya penghargaan ISRA diharapkan dapat memotivasi perusahaan-
perusahaan untuk dapat mempertimbangkan pembangunan kinerja keberlanjutan. 
Peneliti menggunakan data perusahaan yang berpartisipasi dalam Indonesia 
Sustainability Reporting Award karena perusahaan-perusahaan tersebut secara 
konsisten mengungkapkan dan menerbitkan laporan keberlanjutannya. Perusahaan 
yang berpatisipasi dalam Indonesia Sustainability Reporting Award akan terbagi 
menjadi dua yaitu perusahaan penerima ISRA dan perusahaan non penerima 
ISRA. Perusahaan pemenang ISRA lebih mengungkapkan secara jelas tentang 
komitmen manajemen puncak keberlanjutan pembangunan dan secara jelas 
menggambarkan program CSR perusahaan yang lebih inovatif serta mematuhi 
pedoman pelaporan keberlanjutan (Global Reporting Initiative Sustainability 
Reporting Guidelines) dan memiliki keunggulan-keunggulan lainnya sedangkan 
Perusahaan yang tidak mendapatkan ISRA pengungkapannya belum secara 
terperinci dan luas dalam mengungkapkan pembangunan berkelanjutan. 
Beberapa peneliti sebelumnya yang mengungkapkan sustainability report 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Almilia, Nurul, dan Vidiana (2011) 
kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan return on asset (ROA) memiliki 
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pengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
Hubungan positif ini mengindikasikan bahwa profitabilitas merupakan indikator 
pengelolaan manajemen perusahaan yang baik, sehingga perusahaan akan 
cenderung mengungkapkan informasi yang lebih banyak ketika profitabilitas 
meningkat. Hal ini dikarenakan perusahaan ingin menunjukkan kepada publik dan 
pemangku kepentingan bahwa perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang 
tinggi dibandingkan dengan perusahaan lain pada industri yang sama.  
Donovan dan Gibson (2000) dalam Sembiring (2005) menyatakan bahwa 
menurut teori legitimasi, salah satu argument dalam hubungan antara profitabilitas 
dan tingkat pengungkapan CSR adalah ketika perusahaan mempunyai nilai 
keuntungan yang tinggi, perusahaan menganggap hanya melaporkan informasi 
yang seperlunya saja. Sebalikya, pada saat tingkat profitabilitas rendah, 
perusahaan berharap para pengguna laporan akan membaca “good news” kinerja 
perusahaan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa profitabilitas mempunyai 
hubungan yang negatif terhadap tingkat pengungkapan CSR.   
Sembiring (2005) menyatakan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, 
maka semakin banyak para pemangku kepentingan. Dengan banyaknya pemangku 
kepentingan, perusahaan juga akan mengeluarkan biaya keagenan yang besar. 
Untuk mengurangi biaya keagenan, biasanya perusahaan akan cenderung 
melakukan pengungkapan informasi yang lebih luas. Menurut Jensen dan 
Meckling (1976) dalam Sari Yustia dan Marsono (2013) berpendapat bahwa 
perusahaan besar, memiliki dorongan untuk menahan informasi yang 
mengandung nilai relevan untuk menghindari tekanan biaya politik dalam hukum 
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dan kenaikan pajak, serta tekanan untuk melaksanakan tanggung jawab sosial. 
Oleh karena itu, perusahaan lebih memilih untuk mengungkapkan laporan 
seperlunya saja. 
Puspitasari (2009) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kepemilikan 
saham publik berpengaruh signifikan terhadap pelaporan CSR. Hal tersebut 
dikaitkan dengan tekanan dari pemegang saham, agar perusahaan lebih 
memperhatikan tanggung jawab sosialnya terhadap masyarakat.  
Nur Marzully (2012) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 
kepemilikan saham publik tidak berpengaruh terhadap CSR. Alasan yang dapat 
digunakan untuk menjelaskan hasil ini kemungkinan perusahaan belum 
memperhatikan masalah lingkungan dan sosial sebagai isu penting yang harus 
diungkapkan dan kemungkinan lain rendahnya komposisi kepemilikan publik 
menyebabkan pemegang saham memiliki pengaruh yang lemah terhadap 
pembuatan keputusan termasuk keputusan melakukan CSR. Selain itu 
kemungkinan lain adalah tidak hanya perusahaan yang memiliki jumlah saham 
publik yang besar saja yang melakukan CSR, melainkan perusahaan yang 
memiliki saham publik kecil juga melakukan hal yang sama.  
Dari latar belakang tersebut di atas, maka judul penelitian ini adalah: 
“ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN UKURAN 
PERUSAHAAN DAN KEPEMILIKAN SAHAM PUBLIK PADA 
PERUSAHAAN PENERIMA DAN NON PENERIMA INDONESIA 
SUSTAINABILITY REPORTING AWARD” 
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1.2 RUMUSAN MASALAH 
 
1. Apakah ada perbedaan kinerja keuangan antara perusahaan penerima 
ISRA dengan perusahaan yang tidak menerima ISRA? 
2. Apakah ada perbedaan ukuran perusahaan antara perusahaan penerima 
ISRA dengan perusahaan yang tidak menerima ISRA? 
3. Apakah ada perbedaan kepemilikan saham publik antara perusahaan 
penerima ISRA dengan perusahaan yang tidak menerima ISRA? 
1.3 TUJUAN PENELITIAN 
 
1. Untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan antara perusahaan 
penerima ISRA dengan perusahaan yang tidak menerima ISRA. 
2. Untuk mengetahui perbedaan ukuran perusahaan antara perusahaan 
penerima ISRA dengan perusahaan yang tidak menerima ISRA. 
3. Untuk mengetahui perbedaan kepemilikan saham publik antara perusahaan 
penerima ISRA dengan perusahaan yang tidak menerima ISRA. 
1.4 MANFAAT PENELITIAN 
 
1. Bagi penulis 
Penelitan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang apa saja 
yang membedakan perusahaan yang menjadi pemenang ISRA dengan 





2. Bagi perusahaan 
Penelitian ini diharapkan untuk menambah informasi bagi perusahaan 
tentang pentingnya dan manfaat  membuat laporan keberlanjutan sebagai 
salah satu bentuk tanggung jawab sosial perusahaan. 
3. Bagi investor dan calon investor 
Penelitian ini dapat digunakan investor maupun calon investor sebagai 
referensi dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi pada 
perusahaan yang akan tumbuh dan berkembang dalam jangka panjang. 
4. Bagi Pembaca 
Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya yang diharapkan 
membuat penelitian dengan topik ini menjadi lebih baik lagi 
1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab pendahuluan berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini akan diuraikan mengenai tentang penelitian terdahulu yang selain 
menjadi rujukan juga menjadi perbandingan dengan penelitian ini. Selain itu, 
berisi pula landasan teori yang berkaitan dengan topik yang mendasari penelitian 
ini, kerangka pemikiran serta hipotesis penelitian 
BAB III METODE PENELITIAN 
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Pada bab ini akan menjelaskan tentang Rancangan penelitian, Batasan penelitian, 
Identifikasi penelitian, Definisi operasional dan Pengukuran Variabel, Populasi 
sampel dan Teknik pengambilan sampel, Data dan Metode pengumpulan data, 
serta Teknik analisis data yang digunakan. 
BAB IV GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA  
Pada bab ini membahas hasil analisis data yang diperoleh dengan menggunakan 
sampel yang telah ditentukan sesuai kriteria yang ada dengan alat uji yang 
diperlukan. Bab ini juga akan membahas hasil yang didapat dari kesimpulan 
penelitian. 
BAB V PENUTUP  
Bab penutup berisikan kesimpulan, keterbatasan serta saran yang  didasarkan dari 
hasil pembahasan bagi peneliti selanjutnya. 
 
